BABV
KESIMPULAN

Setelah dilaksanakannya kegiatan praktek kerja profesi apoteker

(PKPA) di Apotek Rafa Farma yang berada di JI. Kedinding Lor No. 63,

Surabaya dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kegiatan PKPA ini telah meningkatkan pemahaman calon apoteker
tentang peran, fungsi, posisi, dan tanggung jawab dalam pelayanan
kefarmasian di apotek.

Kegiatan PKPA ini telah membekali calon apoteker agar memiliki
wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktik untuk
melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.

Kegiatan PKPA ini telah memberikan kesempatan kepada calon
apoteker untuk melihat dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan
yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi
komunitas di apotek.

Kegiatan PKPA ini telah mempersiapkan calon apoteker dalam
memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional.
Kegiatan PKPA ini telah memberikan gambaran nyata tentang

permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek.
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BAB VI
SARAN

Saran yang dapat diberikan setelah pelaksanaan kegiatan praktek

kerja profesi apoteker (PKPA) di Apotek Rafa Farma yang berada di JI.

Kedinding Lor No. 63, Surabaya adalah sebagai berikut:

1.

Mahasiwa program studi profesi apoteker (PSPA) hendaknya
mempersiapkan diri dengan banyak membaca dan membekali diri
dengan ilmu tentang obat-obatan, pelayanan, perundang-undangan, dan
sistem manajemen.

Mahasiswa program studi profesi apoteker (PSPA) perlu meningkatkan
pengetahuan kefarmasian, kemampuan berkomunikasi, dan kepercayaan
diri agar dapat memberikan pelayanan komunikasi, informasi, dan
edukasi (KIE) kepada masyarakat dengan benar, jelas, dan mudah
dipahami.

Apotek sebaiknya menyediakan ruang khusus konseling yang tertutup
agar pasien dapat merasa lebih nyaman dan terbuka selama proses
konseling karena privasinya lebih terjaga.

Mahasiswa program studi profesi apoteker (PSPA) harus bisa lebih aktif
dalam melaksanakan praktek kerja profesi apoteker (PKPA) di apotek
sehingga bisa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam

mengelolah dan mengembangkan apotek secara optimal.
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